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BAB I
[bookmark: _Toc129906205]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc129906206]Latar Belakang Masalah
Sumber Daya Manusia merupakan sesuatu hal yang penting bagi organisasi atau instansi, maka secara tidak langsung sumber daya tersebut merupakan unsur pendukung utama dalam kegiatan suatu organisasi atau kelembagaan, sehingga maju atau mundurnya organisasi atau lembaga tergantung pada kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) tersebut. Sumber Daya Manusia dalam hal ini adalah mereka yang secara keseluruhan terlibat dalam kegiatan organisasi, baik itu level yang paling tinggi sampai pada level terendah, walaupun berbeda tingkatan namun Sumber Daya Manusia memiliki peran yang sama penting bagi tujuan organisasi tersebut. Untuk itu kualitas sumber daya manusia harus di perhatikan termasuk di dalamnya adalah softskil dan kinerja yang dimilikinya.


Selain itu Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan dan sasarannya, karena sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Sumber Daya Manusia juga merupakan bagian terpenting  dalam suatu kemajuan ilmu, pembangunan, dan teknologi. Oleh karena itu dalam era sekarang ini dimana
1

teknologi dan peradaban sudah sangat maju, menuntut sumber daya manusia yang kompeten yang memiliki semangat dan kedisiplinan yang tinggi dalam menjalankan peran dan fungsinya, baik untuk individu ataupun tujuan organisasi.
Salah satu alternatif guna meningkatkan pegawai yang kompeten tersebut adalah dengan cara meningkatkan disiplin kerja. Kedisiplinan dalam bekerja menjadi hal yang penting untuk dilakukan, sebab disiplin kerja adalah suatu tindakan atau tingkah laku yang dipergunakan oleh pemimpin guna melakukan komunikasi dengan pegawainya supaya mereka mau melakukan perubahan perilaku dan sebagai sebuah usaha guna meningkatkan keselarasan dan kesediaan seseorang dalam  menaati seluruh peraturan instansi dan norma-norma sosial yang berlaku.
Organisasi yang mengemban misi pelayanan kepada masyarakat, seperti halnya kebanyakan organisasi pemerintah, pegawai dituntut memiliki kualitas dan kapabilitas bekerja dengan cermat. Alasannya, keberhasilan organisasi jenis pelayanan seperti itu dinilai dari seberapa tinggi stakeholders (pihak yang menerima layanan) merasa puas atas layanan yang diperolehnya. Di sisi lain tingkat kepuasan stakeholder itu bervariasi dan tidak mudah untuk diukur. Dalam konteks ini lah, seorang pegawai perlu memiliki tingkat disiplin yang baik sehingga ia tetap mampu menjaga dan mempertahankan ciri sifat pelayanannya.
Disiplin merupakan suatu hal yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui apakah peran atasan secara keseluruhan dapat dilaksanakan dengan baik atau tidak. Disiplin juga merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja dalam sebuah organisasi, tindakan displin menuntut adanya hukuman terhadap yang gagal memenuhi standard yang ditentukkan. Oleh karena itu tindakan disiplin tidak diterapkan secara sembarangan, melainkan memerlukan pertimbangan bijak.
Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para pegawai. Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Dengan demikian, pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan 2 (dua) tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan yang diharapkan.
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam sumber daya manusia adalah faktor kedisiplinan. Menurut hasibuan (2013:17), kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang terpenting yang adalah kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinan merupakan serangkaian perilaku seseorang yang menunjukkan sikap yang mencerminkan ketaatan serta kepatuhan dalam mengemban tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan.
Tugas seorang pemimpin untuk mengawasi para karyawan yang ada dalam lingkup organisasinya dalam proses pelaksanaan pekerjaan maupun faktor-faktor yang ada dalam setiap diri individu karyawan yang menyebabkan karyawan tersebut giat dalam bekerja dan mempunyai disiplin yang tinggi dalam bekerja. Organisasi yang baik memiliki struktur organisasi dan tugas yang jelas, sehingga fungsi pengawasan yang menjadi tugas para atasan dapat dengan mudah dilaksanakan.
Proses pengawasan disiplin pegawai tidak bisa dilepaskan dari peran dan tanggung jawab dari pemimpin tersebut. Peningkatan disiplin pegawai senantiasa dilakukan agar dapat mencapai sasaran pelayanan prima bagi masyarakat, yaitu tercapainya pelayanan yang disajikan oleh aparatur pemerintah yang sesuai dengan standar, serta dapat menciptakan citra positif. Oleh karena itu pengawasan pengawasan sangat penting karena dengan adanya pengawasan akan memotivasi pegawai untuk lebih disiplin.
Berdasarkan permasalahan yang sudah penulis jelaskan di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan membuat Skripsi dengan judul “Pengawasan Dalam meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka”.

1.2 [bookmark: _Toc129906207]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : Pengawasan Kepala Badan Dalam mengingkatkan Disiplin Kerja Pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka, belum optimal.
1.3 [bookmark: _Toc129906208]Identifikasi Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis uraikan diatas, penulis menyusun identifikasi masalah sebagai berikut :
1) Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka dalam meningkatkan disiplin pegawai?
2) Bagaimana disiplin pegawai di Kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka?
3) Faktor apa saja yang menghambat Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka dalam meningkatkan disiplin pegawai?
4) Upaya – upaya apa saja yang dilakukan Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka dalam meningkatkan disiplin pegawai?
1.4 [bookmark: _Toc129906209]Tujuan Masalah
Tujuan Masalah Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menjelaskan metode pengawasan yang dilakukan atasan terhadap pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka. 
2. Untuk menjelaskan faktor-faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan pengawasan pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka. 
3. Untuk menjelaskan upaya pengawasan dalam mengatasi hambatanhambatan dalam pelaksanaan pengawasan pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka. 
4. Untuk menjelaskan tindak lanjut pasca pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka.
1.5 [bookmark: _Toc129906210]Kegunaan Penelitian
1.5.1 [bookmark: _Toc129906211]Kegunaan Teoritis
a. Dari segi keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi untuk mengembangkan keilmuan khususnya di Ilmu Administrasi Negara.
b. Untuk menambah wawasan, literature bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik pada Program Ilmu Administrasi Negara.
1.5.2 [bookmark: _Toc129906212]Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan kemampuan dalam bidnag penelitian terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan pengawasan dan juga kedisiplinan kerja pegawai.
Pihak lain Sebagai bahan acuan untuk melaksanakan penelitian sejenis secara mendalam dan bahan bacaan untuk menambah pengetahuan mengenai peranan pengawasan dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai.
1.6 [bookmark: _Toc129906213]Kerangka Pemikiran
1.6.1 [bookmark: _Toc129906214]Pengawasan
Pelaksanaan pengawasan itu penting artinya bagi organisasi baik instansi maupun perusahaan swasta, karena dengan adanya pelaksanaan pengawasan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai atau karyawan dalam suatu perusahaan maka akan dapat diketahui kesalahan-kesalahan dan penyimpangan yang terjadi dari pelaksanaan suatu pekerjaan. Sehingga dengan pelaksanaan pengawasan yang baik diharapkan kinerja pegawai atau karyawan dapat lebih ditingkatkan.
Menurut Handoko (2017, hal. 357) “Pengawasan adalah proses untuk menjamin tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai”. Sedangkan Kadarisman (2014, hal. 129) menyatakan bahwa: Pengawasan merupakan suatu proses yang tidak terputus untuk menjaga agar pelaksanaan tugas, fungsi, dan wewenang tidak menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Selain itu, Fahmi (2017, hal. 152) menyatakan bahwa : Pengawasan adalah proses pemantauan, penilaian dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pengawasan adalah proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.
Agar pengawasan berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang positif, pemimpin suatu organisasi bisa menerapkan beberapa teknik pengawasan. Proses pengawasan dilaksanakan dengan tiga teknik yang dikemukakan oleh Handoko (2016: 359), ada tiga jenis dasar pengawasan kerja, yaitu:
1. Pengawasan pendahuluan
Yaitu pengawasan yang dirancang untuk mengantisipasi masalah-masalah atau penyimpangan penyimpangan dari standar atau tujuan dan memungkinkan koreksi dibuat sebelum suatu tahap kegiatan tertentu diselesaikan.
2. Pengawasan Pelaksanaan Kegiatan
Yaitu dilakukan selama suatu kegiatan berlangsung. Tipe ini merupakan proses dimana aspek tertentu dari suatu prsedur harus disetujui terlebih dahulu atau syarat tertentu harus dipenuhi dulu sebelum kegiatankegiatan bisa untuk dilanjutkan.

3. Pengawasan umpan balik
Yaitu pengawasan yang dilakukan mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah selesai.
1.6.2 [bookmark: _Toc129906215]Kedisiplinan
Upaya pengendalian pengawasan disiplin kerja pegawai harus dilakukan terus menerus dan konsisten agar pegawai dapat menerapkan disiplin. Hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya suatu perusahaan.
Malayu Hasibuan (2016, hal. 193) menyatakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya.
Selain itu, menurut Sinambela (2018, hal. 335) disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan karyawan menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa disiplin kerja adalah sikap atau tingkah laku yang menunjukkan kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi maupun perusahaan.
Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisplinan pegawai pada suatu organisasi, berikut beberapa indikator menurut Sinambela (2018: 355) :
1. Kehadiran
2. Ketaatan Pada Peraturan Kerja
3. Ketaatan Pada Standar Kerja
4. Tingkat Kewaspadaan Tinggi
5. Bekerja Etis

Adapun penjelasannya sebagai berikut :
1. Kehadiran
Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan, dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk terlambat dalam bekerja.
2. Ketaatan Pada Peraturan Kerja
Karyawan yang taat pada perarturan kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan perusahaan.
3. Ketaatan Pada Standar Kerja
Hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab karyawan terhadap tugas yang diamanahkan kepadanya.
4. Tingkat Kewaspadaan Tinggi
Karyawan yang memiliki kewaspadaan yang tinggi akan selalu berhati-hati dan penuh perhitungan serta ketelitian dalam bekerja.
5. Bekerja Etis
Beberapa pegawai tindakan yang tidak pantas. Hal ini merupakan salah satu indisipliner sehingga bekerja etis sebagai salah satu wujud disiplin kerja karyawan.
Berdasarkan pengertian disiplin yang sudah diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa baik buruknya disiplin kerja pegawai antar lain dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kepemimpinan, keadaan pegawai dan kesadaran pegawai untuk mengikuti dan menaati peraturan yang berlaku didalam organisasi.
[image: ]Berikut kerangka pemikiran yang penulis gambarkan mengenai Pengawasan Kepala Badan Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka.















[bookmark: _Toc131418006]Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran
1.7 [bookmark: _Toc129906216]Konsep Penelitian
1.7.1 [bookmark: _Toc129906217]Definisi konsep penelitian
Berdasarkan penelitian dari permasalahan, peneliti mengemukakan definisi konsep penelitian secara singkat beberapa definisi dari istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian. Konsep penelitian yang digunakan penulis adalah :
1. Sondang P. Siagaan (2016:112) mengatakan bahwa “Pengawasan merupakan proses pengamatan pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya, dan pengawasan mempunyai dua teknik pengawasan yaitu pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung.
2. Handoko (2017, hal. 357) “Pengawasan adalah proses untuk menjamin tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai”.
3. Menurut Sinambela (2018 : 355) menyatakan bahwa indikator disiplin kerja yaitu  adalah kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan pada standar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi dan bekerja etis.
1.7.2 [bookmark: _Toc129906218]Konsep Penelitian
Konsep penelitian merupakan upaya penelitian untuk mengoprasikan atau menjabarkan konsep-konsep penelitian kedalam beberapa dinmensi dan parameter, sehingga konsep-konsep tersebut bersifat konkrit dan dapat diukur.
Dalam konsep penelitian ini penulis perjelas dengan  tabel dibawah ini: 
[bookmark: _Toc131417340][bookmark: _Toc139866344]Tabel 1. 1 Konsep Penelitian
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Teknik-teknik pengawasan Sondang P. Siagian (2016:115-116)

	1. Pengawasan Langsung
	1. Melakukan Monitoring atau inspeksi langsung Atasan
2. Observasi ditempat (on the spot observation)
3. Laporan ditempat (on the spot report)

	
	2. Pengawasan Tidak Langsung
	1. Atasan tidak melakukan monitoring secara langsung.
2. Pengawasan dilakukan melalui laporan lisan yang disampaikan oleh pegawai.
3. Pengawasan dilakukan melalui laporan tertulis yang disampaikan oleh pegawai.










	Disiplin Kerja Menurut Sinembela (2018 : 355) indikator dimensi pengukuran disiplin kerja, yaitu :
1. Kehadiran
2. Ketaatan pada peraturan kerja
3. Ketaatan pada standar kerja
4. Tingkat kewaspadaan tinggi
5. Bekerja etis
	1. Kehadiran

	1. Bentuk kedisiplinan diukur melalui ketepatan waktu hadir.
2. Tidak mengulur-ngulur waktu kerja.


	
	2. Ketaatan pada peraturan kerja
	1. Sikap taat pada prosedur kerja yang berlaku.
2. Sikap taat pada peraturan kerja.


	
	3. Ketaatan pada standar kerja

	1. Ketaatan pada perintah atasan.
2. Melaksanakan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab.

	
	4. Tingkat Kewaspadaan tinggi
	1. Penuh perhitungan dan teliti dalam bekerja.
2. Penggunaan waktu kerja yang efektif dan efisien.

	
	5. Bekerja etis
	1. Sikap perilaku sopan kepada setiap orang.
2. Saling bekerjasama antar pegawai.


[bookmark: _Toc129906219]
1.8 Metode Penelitian
1.8.1 [bookmark: _Toc129906220]Metode Penelitian Yang Digunakan
Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif melibatkan analisis data berupa deskripsi dan data tersebut tidak secara langsung dapat dikuantifikasi. Penelitian kualititatif pada umumnya lebih bertujuan untuk memahami pengalaman, sikap dan pendapat seseorang atau sekelompok.
Indrawati (2018:2) menjelaskan : Penelitian kualitatif berupaya untuk menginformasikan objek penelitian ke dalam bentuk yang dapat dipresentasikan, seperti catatan lapangan, hasil interview, percakapan, foto-foto, rekaman dan memo"
Sugiyono (2016:13), menjelaskan: Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada konsi obyek yang alaiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Berdasarkan keterangan dari pendapat para ahli maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian deskriptif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualititatif karena penelitian ini akan lebih mengekspor, menjelaskan dan memaparkan tentang bagaimana Pengawasan Kepala Badan dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka.

1.8.2 [bookmark: _Toc129906221]Informan dan Teknik Pemilihan Informan
Informan adalah orang yang memberikan informasi, keterangan, kejelasan atau data yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Jumlah informan dalam penelitian kualitatif tergantung pada kebutuhan dan kedalaman peneliti yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, menggunakan purposive sampel (purposive sampling) yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan tujuan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam teknik ini peneliti mengambil informan sesuai kebutuhan. Informan yang akan dipilih adalah Kepala Badan dan pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
Informan kunci yaitu Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka. Informan pendukungnya adalah para pegawai yang bekerja di kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka. 

1.8.3 [bookmark: _Toc129906222]Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono : Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapka. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.
Sesuai dengan karakteristik data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah :
1. Studi kepustakaan (Library Research)
Studi kepustakaan (Library Research) yaitu teknik pengumpulan data dari sumber – sumber tertulis yaitu buku, literatur, arsip, laporan kantor, internet, peraturan perundang-undangan, serta sumber tertulis lainnya.
2. Studi lapangan, yaitu :
a. Pengamatan (Observation)
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung objek penelitian. Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, dan lengkap, dan sadar  tentang perilaku individu sebenernya didalam keadaan tertentu. Pentingnya observasi adalah kemampuan dalam menentukan faktor-faktor perilaku dan kemampuan untuk melukiskan akuran reaksi individu yang diamati dalam kondisi tertentu.
b. Wawancara (Interview)
Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, dimana penulis telah menentukan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Penulis akan mengadakan tanya jawab dengan informan penelitian untuk memperoleh data primer.
c. Dokumentasi
Yaitu mendokumentasikan dan mengumpulkan data dari berbagai sumber yang terhubung dengan objek penelitian. Dokumentasi data penelitian bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang dan lain-lain.
d. Triangulasi/gabungan
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Penelitian data menggunakan teknik yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Penelitian menggunakan observasi atau pengamatan langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
1.8.4 [bookmark: _Toc129906223]Teknik Pengujian Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Triangulasi sebagai pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber dalam penelitian ini penulis menggunakan cara “Triangulasi Sumber” artinya membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan, membandingkan apa yang dikatakan orang atau informan tentang situasi penelitian dengan hasil perpanjangan keikutsertaan yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini menurut (Moleong, 2016:331) dapat dicapai dalam langkah :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan dengan apa yang dikata orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang diatakannya sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berbeda, orang pemerintahan.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi situasi dokumen yang berkaitan.
Berdasarkan langkah diatas maka dalam penelitian ini pengumpulan data yang yang dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara antara narasumber yang berbeda, Dengan demikian data yang satu akan dikontrol oleh data yang lain dari narasumber yang berbeda.
1.8.5 [bookmark: _Toc129906224]Teknik Analisis Data
Bogdan & Biklen (dalam Moleong. 2016:248) analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mengsintesiskannya, mencari menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, poto dan sebagainya.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan laporan penelitian ini ada empat teknik, dikutip dari buku yang diterbitkan oleh Sugiyono (2019:321:329) dengan bukunya metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, ada empat teknik dalam proses analisis data pada penelitian  kualitatif yaitu :
a. Data Collection/pengumpulan data
b. Data Reduction (Reduksi Data)
c. Data Display (Penyajian Data)
d. Conciusan Drawing (Verifikasi)

Dengan pengertian sebagaia berikut :
a. Data Collection/pengumpulan data
Kegiatan utama pada setiap penelitian dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatuf pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokmentasi atau gabungan ketiganya (tringulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkn berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak dengan demikian akan memperoleh data yang sangat banyak dan bervariasai.
b. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Rduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan keceradasan dan keluasaaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hla yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
c. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data merupakan upaya penyusunan sekumpulan informasi menjadi pernyataan yang berkaitan dengan pengawasan Kepala Badan dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.
d. Conciusan Drawing (Verifikasi)
Penarikan kesimpulan dan Verifikasi berdasarkan reduksi, interprestasi dan penyajian data yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya selaras dengan mekanisme logika pemikiran induktif, maka penarikan kesimpulan akan bertolak belakang dengan hal-hal khusu sampai pada rumusan kesimpulan yang sifatnya umum.

1.9 [bookmark: _Toc129906225]Lokasi dan Jadwal Penelitian
1.9.1 [bookmark: _Toc129906226]Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang penulis pilih dalam penelitian ini adalah di kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Majalengka yang beralamat di Jalan K.H. Abdul Halim Nomor 107 Majalengka. Adapun alasan penulis memilih tempat tersebut sebagai lokasi penelitian yaitu :
1. Adanya permasalahan dilokasi penelitian mengenai Disipilin Kerja Pegawai. 
2. Tersedianya data, dan data mudah didapatkan.
3. Lokasi penelitian yang mudah dijangkau oleh penulis.
1.9.2 [bookmark: _Toc129906227] Jadwal penelitian
Jadwal penelitian bersifat fleksibel dan dimulai dari persiapan sampai dengan sidang skripsi. Dimulai pada bulan November sampai dengan bulan Februari 2023, dibawah ini merupakan Tabel rencana jadwal penelitian.
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[bookmark: _Toc139866345][bookmark: _GoBack]Tabel 1. 2 Jadwal Penelitian
	No
	Jenis Kegiatan
	Tahun
	Tahun 2022 - 2023

	
	
	Bulan
	Desember
	Januari
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	Minggu
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